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ABSTRAK 

      Pemanfaatan energi terbarukan masih sangat kecil dalam penggunannya 

terkhususnya pada pemanfaatan energi matahari, Menurut informasi dan data dari 

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), bahwa Indonesia memiliki 

potensi menjadikan sumber energi surya sebagai sumber energi alternatif di masa 

depan, Indonesia memiliki potensi energi surya sebesar 207.6 GW namun 

pemanfaatan atau pemasangan sumber energi surya sampai saat ini di tahun 2023 

baru terpasang sebesar 0.135 GWp baru sekitar 0.02% GW dalam pemanfaatannya, 

Penggunaan heat pipe sebagai elemen pemanas dalam kolektor surya menawarkan 

prospek yang menjanjikan karena memiliki kemampuan yang baik dalam menyerap 

panas dari energi matahari. Dengan menggunakan heat pipe dalam kolektor surya, 

efisiensi penggunaan energi matahari dapat meningkat hingga mencapai 47%. 

Tujuan Penelitian Solar Collector dari Heat Pipe dengan variasi 20%, 40% dan 

60%, dengan sudut kemiringan variasi 0°  (Horizontal), 45° dan 90° (Vertical)  

adalah untuk memanaskan air dan mencari variasi filling ratio beserta kemiringan 

yang paling optimal serta mencari efisiensi yang paling baik. 

Heat Pipe tembaga dengan diameter luar 0,95 mm, tebal 0,5 mm, dengan panjang 

1100 mm dengan fluida kerja air telah dibuat dan diuji secara eksperimental. 

Percobaan dengan pemanasan dibagian kondenser dengan masing-masing 1 filling 

ratio  dan 1 sudut kemiringan  dari mulai 0° hingga 90°. 

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa filling ratio 60% dengan sudut 

kemiringan 45° mendapatkan Qout yang maksimal sebesar 45606 Joule, dengan 

efisiensi sebesar 84% maka dengan itu memiliki performa yang baik walaupun ada 

hambatan thermal, sistem masih dapat menyerap dan menyalurkan panas dengan 

efektif. 

 

Kata kunci :  Solar Collector Heat Pipe, Filling Ratio, Sudut Kemiringan
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ABSTRACT 

The utilization of renewable energy is still very small in its use, especially in the use of 

solar energy, According to information and data from the Ministry of Energy and 

Mineral Resources (ESDM), that Indonesia has the potential to make solar energy 

sources an alternative energy source in the future, Indonesia has a solar energy 

potential of 207.6 GW but the utilization or installation of solar energy sources to date 

in 2023 has only been installed at 0.135 GWp, only about 0.02% GW in its utilization, 

The use of heat pipes as heating elements in solar collectors offers promising prospects 

because it has a good ability to absorb heat from solar energy. By using heat pipes in 

solar collectors, the efficiency of solar energy use can increase up to 47%. 

The purpose of the Solar Collector Research of Heat Pipe with variations of 20%, 40% 

and 60%, with a tilt angle variation of 0 ° (Horizontal), 45 ° and 90 ° (Vertical) is to 

heat water and find variations in the filling ratio along with the most optimal tilt and 

find the best efficiency. 

A copper heat pipe with an outer diameter of 0.95 mm, thickness of 0.5 mm, and length 

of 1100 mm with water working fluid has been made and tested experimentally. 

Experiments with heating in the condenser section with each 1 filling ratio and 1 tilt 

angle from 0° to 90°. 

The results obtained show that a filling ratio of 60% with an inclination angle of 45° 

gets a maximum Qout of 45606 Joules, with an efficiency of 84%, so it has good 

performance even though there is thermal resistance, the system can still absorb and 

distribute heat effectively. 

 

Keywords:  Solar Collector Heat Pipe, Filling Ratio, Tilt Angle  
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